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Nama    : Nopi Epayanti 

NIM   : 1611240131 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidai’yah 

 

  ABSTRAK 

 

 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kreativitas guru dalam pemanfaatan media audio visual terhadap motivasi belajar 

siswa di kelas IV SD N 76 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode expost facto. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen soal berbentuk angket. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan 

analisis regresi linier sederhana yaitu: uji prasyarat analisis (Uji normalitas dan 

Uji Linieritas). Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan 

kreativitas guru dalam memanfaatkan media audio visual terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV SD N 76 Kota Bengkulu. Hasil ini dilihat dari  harga 

                >               dan P-value(sig.)= 0.000< 0.05. dan harga 

koefisien determinasi (R Square) dalam table summary yaitu sebesar 0.470  atau 

sebesar 47.0 %. Artinya variable kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio 

visual itu  berpengaruh  sebesar 47.0 % terhadap motivasi belajar siswa, sisanya 

dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti.  

Kata Kunci: Pemanfaatan Media Audio Visual Terhadap Motivasi Siswa  
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Name : Nopi Epayanti 

NIM : 1611240131 

Study : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidai’yah 

 

ABSTRAC 

 

. in the use of audio-visual media on student learning motivation in grade 

IV SD N 76 Bengkulu City. This research uses quantitative research with the 

expost facto method. This study used data collection techniques using a 

questionnaire-shaped question instrument. In this study using data analysis 

techniques using simple linear regression analysis. Based on the research results 

there is a significant influence effect on teacher creativity in utilizing audio-visual 

media on the learning motivation of fourth grade students of SD N 76 Kota 

Bengkulu. This result is seen from price> and P-value (sig.) = 0.000 <0.05. and 

the coefficient of determination (R Square) in the table summary, which is 0.470 

or 47.0%. This means that the variable of teacher creativity in the use of audio-

visual media has an effect of 47.0% on student learning motivation, the rest is 

influenced by other things not examined. 

 

Keywords:The influence of The use of audio-visual media on student 

motivation 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Kehidupan suatu negara semua manusia dilahirkan ke dunia 

mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan sebuah pendidikan. 

Pendidikan merupakan cara paling efektif untuk keluar dari suatu lingkaran 

yang menyeret kepada kebodohan dan kemelaratan.
1
 Dengan kata lain, 

pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam membangun peradaban 

bangsa. Pendidikan satu-satunya aset untuk membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas.
2
  Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis.
3
 Melalui proses pendidikan suatu bangsa 

berusaha untuk mencapai kemajuan-kemajuan dalam berbagai bentuk  

kehidupannya, baik dalam bentuk bidang ekonomi, social, politik, ilmu 

pengetahuan teknologi dan dalam bidang-bidang kehidupan lainnya.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan yaitu mengolah sumber 

daya manusia yang ada menjadi manusia yang mempunyai   kompetensi 

unggulan yang dapat dibanggakan dan diamalkan dalam kehidupan nyata. 

Undang-undang sistem pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, menyatakan 

bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan b angsa 

dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 

terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memi liki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan 

                                                           
1
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, ( Jakarta PT Raja Grafindo Perseda), hal. 

68. 
2
 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yoyagkarta Ar-

Ruzz Media, 2004), hal. 15. 
3
 Jejen Musfah, Pendidikan Holitik Pendekatan Lintas Perspektif, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), hal. 177. 
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kebangsaan.
4
 Di dalam ilmu islam orang yang beriman dan berpendidikan 

derajatnya lebih tinggi dari yang lainnya. Oleh karena itu pendidikan sangatla 

penting dalam kehidupan di dunia.  Sesuai dengan firman Allah Swt. 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ 
ٰ
حُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اّللّ ا اِذَا قِيْلَ لكَُمْ تَفَسَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ ذَا يٰٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْ  
ٰ
يْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰ وَالَّذِ  قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اّللّ   

ُ بِمَا تَعْمَلوُْنَ خَبِيْر         
ٰ
  وَاّللّ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan."(Al mujadalah:11)
5
 

Ilmu pendidikan lebih menitik beratkan pada pemikiran bagaimana 

sebaiknya sistem pendidikan,  tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana 

dan prasarana pendidikan, cara penilaian, cara penerimaan siswva, guru yang 

bagaimana. Jadi ilmu pendidikan lebih menitik beratkan teori. Sementara 

pendidikan lebih menekankan pada praktik yang menyangkut kegiatan belajar 

mengajar. Secara etimologi, pendidikan adalah bimbingan yang diberikan 

kepada anak. pendidikan juga merupakan proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan 

sesama manusia.
6
  Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara 

sistematis merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan 

pendidikan yang menyediakan be rbagai kesempatan bagi peserta didik untuk 

melakukan berbagai kegiatan belajar. 

  Berbagai kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik diarahkan dan didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-

                                                           
4
 Undang-undang Sisdiknas, UU RI NO 20 Tahun 2003, (jakarta: Sinar Grafik, 2019), 

hal. 3. 
5
 Al-Quran Terjemahan Ar-Razzaq, Al Mujadalah: 11,(Jakarta: CV Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), h 543 
6
 Slamet Widodo, Ismail Suardi Weke, Yayasan Emeyodere Dalam  Pelayanan 

Pendidikan Masyarakat Kokoda di Kota Sorong, (Cv Budi Utama: Yogyagkarta,2020), hal. 8. 
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citakan. Lingkungan tersebut disusun dan ditata dalam suatu kurikulum yang 

pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran. Pendidik 

yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu menampilkan sosok guru yang 

tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga menunjukkan 

kemampuannya, dan mengembangkan kreativitas. Ini berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan metode,  media serta 

pengolahan kelas yang baik dan kondusif dalam proses pembelajaran.  

Guru harus dapat menciptakan lingkungan kelas yang membantu 

perkembangan peserta didik. Dengan suatu pola pembelajaran yang baik guru 

dapat menciptakan konstribusi iklim kelas yang sehat. Lingkungan ini 

hendaknya dapat mencerminkan kepribadian guru dan perhatian serta 

penghargaan atas usaha para siswanya. Menjadi Guru  Profesional  akan lebih  

mampu  menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan  lebih mampu  

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 

Oleh karenanya kemampuan guru dalam mengajar sangat penting demi 

terciptanya proses belajar mengajar yang diharapkan, khususya dalam 

menarik dan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Untuk 

menumbuhkan motivasi tersebut, maka guru dituntut untuk lebih kreatif 

dalam mengajar. Wawasan guru juga diharapakan tidak terjebak pada buku 

teks semata, tetapi guru dituntut untuk mampu menerapakan cara belajar yang 

menarik, hal ini berkaitan erat dengan kreativitas yang dimiliki oleh guru.
7
 

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan  pengembangan potensi di 

luar batasan intelegensi, menemukan cara yang baru yang lebih baik untuk 

memecahkan masalah pendidikan. Sehingga guru yang mempunyai 

kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan pendidik untuk 

mengekpresikan sesuatu yang baru dan unik dengan mengkombinasikan 

sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih menarik. Kreativitas 

berkaitan dengan profesionalisme seorang guru, sebab guru yang professional 

akan mudah mengembangkan pembelajaran di dalam lingkungan sekolah. 

                                                           
7
 Hamzah B. Uno Dan Nasrudin Mohamad,  Belajar Dengan Pendekatan Pailkem, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 151. 
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Selain itu guru yang profesional tidak hanya menguasai materi tetapi jauh 

dari guru profesional memahami metode dan teknik pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

 Sarana dan prasarana yang dapat sebagai alat penunjang 

pembelajaran. Bagi guru inspiratif, kehadiaran budaya modern ini selayaknya 

ditempatkan sebagai potensi dan tantangan untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih inspiratif Sebagai konsekuensinya , guru juga harus 

mengikuti perkembangan budaya baru ini secara respontif. 

Pada kondisi semacam inilah, respon secara kreatif terhadap 

perkembangan teknologi dan memanfaatkannya sebagai media untuk 

memperkukuh dan memaksimalkan hasil pembelajaran merupakan suatu hal 

yang tidak bisa dihindari lagi. Sebagai ilustrasi sederhana, guru sekarang ini 

harus menguasai dengan baik terhadap computer, internet dan berbagai media 

baru. Karena media-media baru tersebut kini sudah sedemikian akrab 

dikalangan peserta didik.  Keberhasilan siswa dalam belajar sangat 

dipengaruhi oleh adanya motivasi belajar siswa. Adanya motivasi belajar 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar akan menciptakan suasana yang 

kondusif dan interaktif.  

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan kurangnya kreatifitas 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga menimbulkan kurang 

adanya komunikasi dan bahkan kebanyakan guru hanya mengejar target  

materi siswa bukan memotivasi siswa agar aktif belajar. Dengan demikian, 

merupakan hal yang sangat penting bagi para pengajar untuk mempelajari dan 

menambah wawasan tentang media pembelajaran yang telah diketahui. 

Karena dengan menguasai beberapa media pembelajaran, maka seorang guru 

akan merasakan adanya kemudahan di dalam melaksanakan pembelajaran 

dikelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di dalam proses 

pembelajaran dapat tercapai dengan tuntas sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan  hasil  observasi yang dilakukan pada tanggal 14-20 

Februari 2020, ditemukan permasalahan Peneliti melihat aktivitas siswa saat 

proses belajar mengajar masih terbilang rendah dan bersifat pasif cendrung 
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sebagai penerima saja, sehingga terlihat jenuh dan kurang interaktif ketika 

pembelajaran di dalam kelas. Siswanya banyak yang ngantuk kurang 

bersemangat. Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan. Siswa 

kurang termotivasi, kurang berani mengemukakan pendapatnya bila diberikan 

pertanyaan dari guru. Melihat kondisi tersebut menunjukan bahwa motivasi 

belajar siswa masih terbilang rendah. Motivasi siswa diperlihatkan dengan 

adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian. 

Banyak hal yang menyebabkan kondisi di atas terjadi misalnya berasal 

dari diri pribadi siswa dan dari luar pribadi siswa sendiri yang kemudian 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya yang berasal dari 

dalam diri pribadi siswa yang bisa menurunkan motivasi belajarnya, masalah 

keluarga, teman, lingkungan dan lain sebagainya, selain kondisi faktor dalam 

pribadi siswa, faktor luar juga bisa mempengaruhi misalnya: kondisi 

lingkungan sekolah yang kurang kondusif misalnya, bising karena dekat jalan 

raya atau dekat pasar, keadaan kelas yang kurang kondusif misalnya luas 

ruangan tidak sebanding dengan jumlah siswa atau kemungkinan bisa berasal 

dari pendidik yang memberikan materi pembelajaran. 

 Pendidik belum memanfaatkan media audio visual secara maksimal,  

pendidik terbiasa dengan  menggunakan media yang yang kurang bervariasi.  

Kepala Sekolah Syamsul Hidayat memberikan penjelasan mengapa belum 

menggunakan media audio visual secara maksimal karena kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai, sarana yang ada terbatas. sehingga media yang 

digunakan masih kurang begitu menarik perhatian siswa untuk termotivasi 

Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa dalam proses KBM masih 

rendah. 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian Tematik Siswa Kelas IV SD 

Negeri 76 Kota Bengkulu 
No Kelas  Nilai Jumlah  

<75 >75 

1 IV A 14 13 27 

2 IV B 13 13 26 

3 IV C 14 14 28 
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik 

yang mendapatkan KKM 75 pada kelas IV A berjumlah 14 0rang dan yang 

dibawah KKM berjumlah 13 orang,  pada kelas IV B jumlah siswa yang 

mencapai KKM berjumlah 13 orang dan yang dibawah KKM berjumlah 13 

orang  dan pada kelas C jumlah siswa yang di atas KKM berjumlah 14 orang 

dan yang dibawah KKM berjumlah 14 orang. Berdasarkan data tersebut terlihat 

bahwa 50% siswa mendapat hasil belajar yang kurang memuaskan/dibawah 

KKM. 

 Melihat argument tersebut, maka penulis berupaya untuk mengkaji 

lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media Audio 

Visual terhadap motivasi siswa pada pembelajaran tematik Kelas IV DI 

SDN 76 Kota Bengkulu” dengan harapan kajian ini dapat dipakai untuk 

kegiatan penggunaan pembelajaran dalam usaha meningkatkan motivasi 

belajar di lembaga pendidikan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 Apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan media 

audio visual terhadap motivasi  siswa pada pembelajaran tematik di kelas IV? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian   

 Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kreativitas guru dalam pemanfaatan media audio visual terhadap motivasi 

siswa pada pembelajaran tematik di kelas IV? 

1. Manfaat teoritis 

Untuk memberikan sumbangan, bahan informasi dan 

pertimbangan khususnya bagi guru-guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran sebagai 

suatu alat yang bisa membantu kualitas pembelajaran. 

2. Secara praktis  

a. Bagi siswa 

Dapat menumbuhkan minat, motivasi dan semangat juang  yang tinggi 

terhadap proses pembelajaran. 
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b. Bagi Guru 

Dapat menambah wawasan guru dan menjadi bahan pengajaran guru 

maupun calon guru kedepannya dalam menumbuhkan kreativitas 

pembelajaran agar pengajaran selalu membaik. 

c. Bagi sekolah 

Menumbuhkan minat, motivasi dan semangat terhadap sekolah agar 

senantiasa melakukan perbaikan pada pembelajaran supaya mutu 

pendidikan meningkat. 

d. Bagi peneliti 

 Selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

masukan yang positif  dan memberikan motivasi yang baik agar terus 

berkembang dengan baik 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
8
 Dalam hal ini pengaruh 

lebih condong ke dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri 

seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini adalah 

pengaruh yang positif, maka seseorang akan berubah menjadi lebih baik 

yang memiliki visi dan misi jauh ke depan.  

Ada beberapa pengertian pengaruh yaitu: 

a.  Pengaruh diumpamakan sebagai A mempunyai pengaruh atas B 

sejauh ia dapat menyebabkan B untuk berbuat sesuatu yang 

sebenarnya tidak akan B lakukan. 

b. Pengaruh adalah suatu tipe kekuasaan agar bertindak dengan cara 

tertentu, terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun ancaman 

sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya.
9
 

Secara teori pengaruh meneliti pola kausalitas atau fungsi sebab 

akibat dari sebuah variabel atau lebih terhadap variabel lain berlandaskan 

teori tertentu. Dengan kata lain, terdapat variabel yang secara teoritik 

mempengaruhi (independen variabel) kemudian melihat efek dari variabel 

tersebut terhadap variabel lain yang dipengaruhi (dependen variabel). 

Untuk lebih jelas marilah kita simak percakapan berikut: 

A: “ Lin apakah kamu tahu bedanya teh tawar sama teh manis?!” 

B: “ yah jelas teh manis itu di kasih gula sedangkan teh tawar itu tidak!!!” 

                                                           
8
   Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Pasurun:1990), hal. 51. 

9
 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, ( Jakarta: PT  Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hal. 67. 
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Berdasarkan percakapan di atas memang benar adanya 

sebenarnya penyebab teh itu manis adalah gulanya. Semakin banyak kita 

memasukan gula, maka semakin manis rasa teh itu. Gula menjadi variabel 

X (sebab: masalah) dan rasa manis menjadi variabel Y ( akibat:gejalah). 

Inilah yang dinamakan pengaruh: ( X)bepengaruh terhadap (Y).
10

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pengaruh merupakan sebuah hal yang abstrak yang tidak bisa dilihat tapi 

bisa dirasakan keberadaan dan kegunaannya dalam kehidupan dan 

aktivitas manusia sebagai makhluk sosial. 

2. Kreativitas Guru 

a. Pengertian kreativitas Guru 

 Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan  sesuatu, dari 

tidak ada menjadi ada  serta membawa masyarakat menuju era baru.
11

 

Kreativitas merupakan salah satu kunci guru untuk memberikan 

layanan pendidikan yang maksimal sesuai kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan.
12

 Kreativitas merupakan penggabungan 

kembali batas-ba tas pikiran yang melibatkan pemikiran, penemuan dan 

produktifitas yang antusias kemampuan yang mencerminkan 

kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan 

untuk mengelaborasikan mengembangkan suatu gagasan yaitu 

mengemukakan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah.
13

  Terlepas dari beragamnya definisi kreativitas dari para ahli, 

tetapi ada satu hal yang  mendasar yang menjadi titik temu dari semua 

definisi yang ada terkait dengan kreativitas, yaitu kemampuan untuk 

menciptakan atau menghasilkan sesuatu karya atau  ide-ide yang baru. 

Kreativitas sendiri bukan hanya merupakan hasil dari proses berfikir 

                                                           
10

  http:// Artaqila. Blogspot. Com/2016/09/11(diakses Pada 31 Januari 2021, 

pukul:10.45) 
11

  Sandi Rizaldi Dan Adhitiya Dharma, Be Creative Menjadi Guru Kreatif 100 

Pengertian Untuk Mengembangkan Kreativitas, (Jakatra: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 

16. 
12

 Hamzah dan Nurdin, Belajar dan Pendekatan Pailkem (Jakarata: Pt Bumi Aksara, 

2011), hal. 153-154. 
13

 Sagalah syaiful, konsep dan makna pembelajaran, (bandung: alfabeta, 2006), hal. 31. 
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yang disengaja, tetapi juga merupakan sesuatu anugrah dari yang kuasa 

kepada siapa saja yang dikehendaki. 

Berdasrkan penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan pada 

dasarnya kreativitas tidakla terbatas pada budaya maupun golongan 

tertentu, karena manusia lahir sudah dibekali sesuatu potensi, dalam hal 

ini potensi harus dikembangankan dengan sebaik-baiknya hal ini 

sebagai firman Allah SWT dalam surat An-nahl ayat 78: 

 ُ
ٰ
نْ   اخَْرَجَكُمْ  وَاّللّ جَعَلَ  شَيْـ ًٔا   تَعْلمَُوْنَ  لَ  هٰتِكُمْ امَُّ  بُطُوْنِ  مِّ  لكَُمُ  وَّ

مْعَ  تَشْكُرُوْنَ  لعََلَّكُمْ  ۙ   وَالْفَْـ دَِةَ  وَالْبَْصَارَ  السَّ  

Artinya :“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi 

kamu pendengaran, pengelihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”.(QS. An-nahl ayat 78:)
14

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia lahir, sekalipun 

tidak mengetahui sesuatu apapun tetapi oleh Allah telah diberi potensi. 

Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengembangkan secara 

kreatif. Kreativitas sesuatu yang penting d alam kehidupan sehari-hari. 

Hampir semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, yang 

dikembangkan melalui seni ataupun penemuan-penemuan baru. Secara 

tradisional, kreativitas dipandang sebagai sesuatu yang misterius, 

bawaan sejak lahir yang bisa hilang setiap saat.
15

  

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki individu yang 

menandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang sama 

sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya 

menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui intraksi dengan 

                                                           
14

 Al Qur’an, Surat An-Nahl Ayat 78. Al-Qur’an Dan Terjemah (Depertemen Adama 

RI, 1993),  hal. 443. 
15

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Propfesional  Menciptakan Pembelajaran Kreatif  Dan 

Menyenangkan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 162. 
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lingkungan untuk menghadapi permasalahan dan mencari alternatif 

pemecahannya. 

b. Ciri-ciri Guru Kreatif 

Menjadi seorang guru yang kreatif dan inovatif merupakan 

impian bagi semua pendidik. Namun tidaklah mudah untuk 

mewujudkannya, ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat 

kreativitas seorang pendidik hal ini menyatakan bahwa adanya kreativtas 

tidak bisa datang dengan sendirinya akan tetapi ada pendukung dari 

lingkungan eksternal. Guru merupakan sesosok orang yang sangat 

penting ekstensinya demi berkualitasnya peserta didik. Oleh karena 

itulah, agar mampu menciptakan generasi emas di perlukan seorang guru 

yang berkualitas. 

Guru yang berkualitas adalah guru yang kaya akan ide-ide 

dengan pemikiran yang super dalam mengembangkan suatu gagasan dan 

dengan menerapkan bentuk nyata. Dengan adanya guru yang berkualitas 

maka akan terciptala susana pembelajaran menarik yang tidak 

membosankan. Guru di tuntut untuk lebih kreatif dalam proses 

pembelajaran di sekolah, karena di masa mendatang guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya orang yang paling pintar di tengah-tengah 

siswanya.
16

 Guru kreatif adalah guru yang mampu menggunakan 

berbagai cara dalam mengajar sehingga apa yang disampaikan  masuk ke 

pikiran dan hati siswannya.
17

 Sebagaimana menjadi guru yang kreatif: 

a) Kemampuan berpikir kritis dan banyak ide, serta banyak ide dan 

gagasan 

b) Melihat hal yang sama, tetapi melalui cara berpikir yang berbeda 

c) Kemamp uan menggabungkan sesuatu yang belum pernah tergabung 

sebelumnya 

                                                           
16

 Hamzah dan Nurdin, Op. Cit,.  Hal. 162. 
17

 Hudaya Latuconsina, Pendidikan Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 

hal. 124. 
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d) Kemampuan untuk menemukan atau mendapatkan ide dan 

pemecahan baru. 

Seorang guru dalam menggunakan media pendidikan yang 

efektif, setiap guru harus memiliki ilmu pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan atau pengajaran. Pengetahuan 

tersebut yang meliputi: 

1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 

belajar mengajar. 

2. Media berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

3. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar. 

4. Hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan. 

5. Nilai dan manfaat media pendidikan. 

6. Memilih dan menggunakan media pendidikan. 

7. Mengetahui berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan. 

8. Mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata 

pelajaran yang diajarkan. 

Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa media pendidikan sangat 

membantu dalam upaya mencapai keberhasilan proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah. Oleh karena itu, guru harus mempunyai 

keterampilan dalam memilih dan menggunakan media pendidikan dan 

pengajaran.
18

 

Kreativitas secara umum adalah kemampuan mengolaborasikan, 

sikap dan sebuah proses.
19

 ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif antara 

lain: 

1. Keterampilan berpikir lancar 

2. Keterampilan berpikir luwes 

3. Keterampilan berpikir orisinil 

4. Keterampilan merinci dan  

                                                           
18

 Ramli Abdullah, Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Pembelajaran, (Lantanida Jurnal,Vol. 4 No. 1, 2016), hal. 40. 
19

 Waluyo Suwardi Dkk , Ilmu Pengetahuan Sosial,(Jakata: PT. Gramedia, 2008), hal. 

221. 
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5. Keterampilan menilai.
20

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

menjadi guru kreatif itu tidakla mudah harus ada tahapan-tahapan yang 

harus dilakukan dan cara-cara yang harus dilaksankan sehingga apa yang 

disampaikan  masuk ke pikiran dan hati siswannya. 

c. Mengembangakan Sikap Kreatif 

Guru dituntut untuk selalu kreatif dalam menjalankan proses 

pembelajaran. kenyataannya masih banyak guru yang tidak mau 

mengembangkan pemikiran kreatifnya. Mereka lebih memilih posisi 

aman dan hanya mau menjalankan sistem yang sudah ada. 

Ada tiga tipe orang kreatif. Ketiga tipe tersebut dapat juga 

digunakan guru sebagai acuan untuk mengemas model pembelajaran 

yang menarik. Tiga tipe tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Orang yang menciptakan ide sendiri 

Orang dengan tipe kreativitas mampu menciptakan berbagai 

ide baru yang belum pernah ada. Guru dengan tipe ini sangat 

dibutuhkan karena pembelajaran akan semakin bervariasi karena 

seorang guru dengan guru yang lain memiliki pembelajaran yang 

berbeda. Model dan metode pembelajaran pun akan semakin beragam 

sehingga akan banyak pilihan cara menyampaikan materi pada anak 

didik. Namun sayangnya jumlahnya di Indonesia masih sangat 

kurang. 

2. Orang Yang Menciptakan Ide Dari Kombinasi Berbagai Ide 

Orang dengan tipe kreativitas ini mampu mengobinasikan 

dua atau beberapa ide untuk mengatasi suatu maslah. Saat 

berhadapan dengan berbagai macam masalah yang membutuhkan 

pemecahan yang cepat dan tepat, seseorang bisa mengkombinasikan 

berbagai ide yang sudah ada tanpa harus memikirkan ide baru. 

                                                           
20

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 119-

120. 
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Guru kreatif tidak harus selalu menciptakan ide baru ia bisa 

juga mengkombinasikan berbagai cara untuk mendapatkan solusi 

permasalahan yang dihadapi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. 

3. Orang Yang Menciptakan Ide Dari Hasil Memodifikasi Ide Yang Ada  

Memodifikasi berarti menata dan mengatur sesutu yang 

sebelumnya suda ada menjadi sesuatu yang baru lebih menarik, serta 

memiliki manfaat yang lebih tinggi.
21

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan orang 

yang kreatif dapat melakukan pendekatan secara bervariasi dan 

memiliki bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap satu 

persoalan. Dari potensi kreatifnya, seseorang dapat menunjukan hasil 

perbuatan, kinerja/karya, baik dalam bentuk barang maupun gagasan 

secara bermakna dan berkualitas 

d. Tahapan-Tahapan Kreativitas  

Orang yang kreatif menggunakan kemampuannya meyakinkan 

orang lain bahwa idenya bisa di terapkan. Dalam proses berlangsungnya 

berfikir kreatif ada beberapa tahapan-tahapan diantaranya: 

a. Persiapan, yaitu tahapan seseorang memformulasikan masalah, dan 

mengumpulkan fakta-fakta atau materi yang dipandang berguna 

dalam memperoleh pemecahan yang baru. 

b. Inkubasi, yaitu berlangsungnya masalah tersebut dalam jiwa seseora 

ng karena tidak segera memperoleh pemecahan masalah. 

c.  Pemecahan yaitu tahapan seseorang telah mendapatkan 

gagasan/inspirasi pemecahan masalah. 

d.  Evaluasi, yaitu tahapan mengecek apakah pemecahan yang 

diperoleh tepat atau tidak berdasarkan realitas. 

e. Revisi, yaitu tahapan memperbaiki atau mengubah keputusan yang 

telah diambil sesuai dengan realitas yang terjadi. 

                                                           
21

  Mulyana , Rahasia Menjadi Guru Hebat, ( jakarta: Grasindo, 2010), hal. 147-149. 
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Faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya penyajian 

kegiatan belajar yang kurang variasi akan mengakibatkan perhatian, 

motivasi dan minat belajar siswa menjadi menurun. Untuk itu diperlukan 

adanya keanekaragaman dalam penyajian kegiatan belajar. Untuk 

mengatasi masalah tersebut guru harus mempunyai variasi dalam proses 

pembelajarannya, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 

menumbuhkan ketekunan, keantusiasan serta peserta didik dapat 

berperan secara aktif. 

e. Kreativitas dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya 

Kreativitas sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

kreativitas adalah sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam 

tindakan. Hasil-hasil baru itu muncul dari sifat-sifat individu yang unik 

yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman maupun keadaan 

hidupnya. Selain itu kreativitas adalah kombinasi dari tiga hal yaitu: 

penalaran, kecakapan, dan motivasi.
22

 

Kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis, tetapi 

membutuhkan rangsangan dari lingkungan.  faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas dalam dua kelompok, yaitu faktor yang 

mendukung dan faktor yang menghambat. Faktor yang mendukung 

perkembangan kreativitas adalah sebagai berikut: 

1. Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan. 

2. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya pertanyaan. 

3. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu. 

4. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian. 

5. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, 

bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat dan menerjemahkan, 

memperkirakan, menguji, hasil perkiraan dan mengomunikasikan. 

6. Kewibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi 

kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan 
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dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi 

masalah dan mampu mengeksprsikan dirinya dengan cara yang 

berbeda dari umumnya yang dapat muncul dari pengalaman. 

7. Posisi kelahiran 

8. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari 

lingkungan sekolahnya, dan motivasi diri. 

Sedangkan faktor-faktor penghambat berkembangnnya suatu 

kreativitas adalah sebagai berikut: 

1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidak beranian dalam 

menanggung resiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum 

diketahui. 

2. Konfirmitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial. 

3. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi 

dan penyelidikan. 

4. Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 

5. Otoritarianisme. 

6. Tidak menghargai terhadap pantasi.
23

 

Berdasarkan urain di atas dapat peneliti simpulkan bahwa kreativitas 

tidak akan berkembang secara otomatis, tetapi membutuhkan rangsangan 

dari lingkungan dan situasi yang memungkinkan. 

3.  Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah yang memiliki arti 

antara , prantara atau pengantar. Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 

sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga penerimannya dapat melaksanakan proses belajar 
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secara efisien dan efektif.
24

 Terkait dengan media pembelajaran 

media adalah segala sesutau yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan 

dan perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Media pembelajaran juga dapat di definisikan sebagai 

berikut: 

1) Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak 

didik yang dapat memotivasi anak didik untuk belajar. 

2) Media pembelajran merupakan teknologi pembawa informasi 

yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar. 

3) Media adalah sarana fisik untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. 

4) Media secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

5) Media adalah sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. 

6) Media adalah penyebab atau alat turut campur tangan dalam dua 

pihak untuk mendamaikannya. 

7) Media sebagai prantara yang mengatur informasi antara sumber 

dan penerima, dari televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 

dambar yang diproyeksi, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya 

adalah medium.
25

 

Dari berbagai pendapat pengertian media dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengertian media pembelajaran adalah 

segalah bentuk alat komunikatif yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan/informasi dari sumber kepada anak didik 

yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat 
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dan perhatian anak didik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

b. Landasan Pelaksanaan Media Pembelajaran 

1. Landasan Empiris 

Berbagai temuan penelitian yang dilakukan oleh para 

ahli menujukan bahwa ada interaksi antara penggunaan media 

pembelajaran dan karakteristik siswa dalam menentukan hasil 

belajar. 

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual cendrung 

menggunakan gaya belajar komunikasi visual (pengelihatan). 

Gaya visual yang sifatnya eksternal cendrung menggunakan 

materi atau media yang bisa di lihat. Media yang cocok dengan 

gaya mengajar visual, misalnya visual, poster, majalah, buku, 

rangka tubuh manusia, peta, dan lain-lain. Sedangkan gaya belajar 

yang bersifat internal adalah menggunakan imajinasi sebagai 

sumber informasi.
26

 

c. Tujuan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran  merupakan bagian penting yang tidak 

dapat di pisahkan dari kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Pemanfaatan media pembelajaran merupakn usha yang kreatifyang 

dapat membelajaran peserta didik. Tujuan media adalah sebagai alat 

bantu pembelajaran yaitu untuk: 

a. Agar pembelajaran di kelas menjadi muda  

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 

c. Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dengan tujuan 

belajar 

d. Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 
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d. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran 

Belajar  tidak  selamanya  hanya bersentuhan dengan hal-

hal yang konkrit, baik dalam konsep maupun faktanya. Realitasnya 

belajar seringkali bersentuan dengan hal-hal yang bersifat kompleks, 

maya dan berada di balik realitas. Oleh karena itu media, memiliki 

andil untuk menjelaskan hal-hal abstrak yang menujukan hal yang 

tersembunyi. Ketidak jelasan atau kerumitan bahan ajar dapat 

dibantu dengan menghadirkan media sebagai prantara. Bahkan 

dalam hal tertentu media dapat mewakili kekurangan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan 

terlihat apabila penggunaannya tidak sejalan dengan esensi tujuan 

pengajaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, tujuan 

pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk 

menggunakan media.
27

 

Fungsi media pembelajran terdiri dari fungsi semantik 

manipulatif, fiksatif, disrtibutif, sosio kultular dan pisikolgis.. 

1. Fungsi Semantik 

 Media pembelajaran memiliki fungsi semantik, artinya 

media pembelajaran berfungsi mengongkretkan ide dan 

memberikan kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman belajar 

dapat lebih jelas dan mudah di pahami. Contohnya, dalam 

mengajar materi simbol unsur kimia, guru dapat menggunakan 

media gambar, kartu unsur, diagram, foto, video dan 

sebagainya.
28

 

2. Fungsi Manipulatif  

Berfungsi memanipulasi benda dan pristiwa sesuai 

kondisi, situasi, tujuan dan sasarannya. Manipulasi dapat di 

artikan sebagai cara yang dapat dilakukan untuk menggambarkan 
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suatu benda yang tidak dapat terjangkau atau di hadirkan ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Misalnya pada pembelajar 

geografi, guru dapat menjelaskan tata surya menggunakan model 

susunan planet atau video. 

3. Fungsi Fiksatif 

Fungsi fiksatif ini adalah fungsi media dalam 

menangkap, menyimpan dan menampilkan kembali objek atau 

kejadian yang sudah lama terjadi. Misalnya, dalam pembelajaran 

sejarah, media video memiliki fungsi fiksatif dalam menampilkan 

kembali video pidato proklamasi republik Indonesia kepada 

siswa.
29

 

4. Fungsi Distributif 

Fungsi disrtibutif ini terkait dengan kemampuan media 

mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta mengatasi 

keterbatasan indriawai manusia. Misalnya, di dalam pembelajaran 

perguruan tinggi yang di selenggarakan di aula atau ruangan 

dengan kapasitas besar penggunaan media untuk presentasi 

misalnya seperti powepoint yang diproyeksikan proyektor dapat 

memudahkan seluruh siswa menyimak materi dan tidak terfokus 

pada komunikasi verbal. 

5. Fungsi Sosiokultural 

Fungsi ini yaitu untuk mengakomodasi perbedaan 

sosiokultular yang ada antara peserta didik. Misalnya, pada mata 

pelajaran IPS, guru dapat menjelaskan mengenai media video 

sehingga lebih dapat mencakup lebih banyak materi, siswa dapat 

mengetahui lebih banyak dalam waktu singkat dibandingkan 

dengan penjelasan verbal.
30

 

6. Fungsi Psikologis 
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Dari segi psikologi media pembelajaran memiliki 

beberapa fungsi yaitu: 

1)  Fungsi atensi: fungsi media pembelajaran dalam menarik 

perhatian peserta didik 

2)  Fungsi afektif: fungsi media pembelajaran dalam mengunggah 

perasaan, emosi, penerimaan dan penolakan peserta didik 

terhadap pembelajaran. 

3)  Fungsi kognitif: fungsi media dalam memberikan pengetahuan 

dan pemahaman baru. 

4) Fungsi psikomtorik: fungsi media dalam membantu peserta 

didik dalam menguasai keterampilan atau kecakapan motorik, 

seperti fasilitas laboratorium, atau video senam sebagai 

pengganti instruktur dalam pelajaran olaraga. 

5) Fungsi imajinatif: dalam membangun daya imajinasi peseta 

didik, misalnya film animasi dan media intertaktif untuk anak 

usia dini, dengan media trrsebut dapat terbayangkan peristiwa-

peristiwa yang dialami tokoh dalam cerita, dongeng yang 

mengandung muatan positif.
31

 

6) Fungsi motivasi. Fungsi ini untuk membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik. Media pembelajaran yang menarik  yang 

menghilangkan rasa tertekan dan kebosanan dan dapat 

memotivasi siswa dan giat dalam belajar. 

Peran media dalam pembelajaran sangatalah penting 

terutama bagi siswa. Minat dan motivasi siswa dapat ditumbuhkan  

dengan menggunakan media pembelajran yang menarik. Proses 

pembelajran yang membosankan di dalam kelas juga dapat 

dihilangkan dengan menggunakan media yang menyenagkan bagi 

siswa. Penggunaan media pembelajaran akan dapat di rasakan secara 
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optimal apabila guru mampu memilih dan menggunakan  media 

tersebut sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 

Manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat 

lebih dipahami pembelajaran, dan juga bisa memungkinkan 

pembelajar menguasai tujuan pengajaran dengan baik. 

c. Metode pembelajaran bervariasi tidak semata-mata melalui 

komunikasi verbal. 

d. Pembelajaran lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 

tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar tetapi juga 

aktivitas lain, seperti mengamati, mendemostrasikan dan lain-

lain.
32

 

Adapun manfaat media pembelajaran bagi guru dan siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

1)  Membantu menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk   

belajar. 

2) Memiliki pedoman, arah dan urutan pengajaran yang 

sistematis. 

3) Membantu kecermatan dan ketelitian dan penyajian materi 

pembelajaran. 

4)  Membantu menyajikan materi lebih konkret, terutama materi 

pelajaran yang abstarak, seperti matematika, fisika, dan lain-

lain. 

5) Memiliki variasi metode dan media yang diinginkan agar 

pembelajaran tidak membosankan. 
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6) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa 

tekanan. 

7) Membantu efisiensi waktu dengan menyajikan inti informasi 

secara sistematik dan mudah di sampaikan. 

8)  Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

b. Bagi Siswa 

1) Merangsang rasa ingin tahu untuk belajar. 

2) Memotivasi siswa untuk belajar baik di kelas maupun mandiri. 

3) Memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang di 

sampaikan secara sistematis melalui media. 

4) Memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga lebih fokus pada pembelajaran. 

5) Memberikan siswa kesadaran memilih media pembelajaran 

terbaik untuk belajar melalui variasi media yang disajikan.
33

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa fungsi dari media pembelajaran yaitu media yang mampu 

menampilkan serangkain peristiwa secara nyata sebagai sarana 

bagi guru untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran agar 

lebih menarik, tidak hanya monoton, siswa tidak hanya diajak 

untuk berhayal dan membayangkan saja tetapi siswa dapat 

melihat kenyataan walaupun hanya melalui gambar ataupun 

video. 

e. Langkah-Langkah Menggunakan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang telah di pilih digunakan secara 

efektif dan efisien. Ada 6 langkah yang dapat dilakukan yaitu: 

1. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media. 

2. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menerapakan 

media mana yang akan dimanfaatkan guna mencapai tujuan 

dalam hal ini prinsip pemilihan dan dasar pertimbangannya patut 

diperhatikan. 
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3. Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai 

persiapan, sebelum mereka menerima pelajaran dengan  

menggunakan media. Guru harus memotivasi mereka agar dapat 

menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan penggunaan 

media pengajaran. 

4. Langkah-langkah pengajaran dan pemanfaatan media. Pada fase 

ini penyajian bahan dengan memanfaatkan media pengajaran. 

Keahlian guru dituntut di sini, media diperbantukan oleh guru 

untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran media 

yang dikembangkan penggunaan untuk keefektifan efisien 

pencapaian tujuan. 

5. Langkah kegiatan belajar siswa. Pada fase ini siswa belajar 

dengan memanfaatkan media pengajaran. Pemanfaatan media di 

sisni bisa siswa sendiri yang mempraktikannya ataupun guru 

langsung memanfaatkannya, baik di kelas ataupun diluar kelas. 

6. Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan kegiatan 

belajar evaluasi, sampai sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, 

yang sekaligus dapat dinilai sejauh mana media sebagai alat bantu 

dapat menunjang sebagai keberhasilan prose belajar belajar siswa. 

Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar atau bahan bagi proses 

belajar berikutnaya.
34

 

f. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Media merupakan suatu alat atau sarana atau prangkat yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi. Sedangkan media 

pembelajaran adalah segalah sesuatu yang dapat digunakan  untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pembelajaran 

yang  menjurus ke arah terjadinya proses belajar.
35
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Berikut macam-macam media pembelajaran. 

1. Dilihat dari jenisnya media, media di bagi dalam: 

a. Media Auditatif 

Media auditatif adalah media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette 

recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang 

tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 

b. Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan 

indra pengelihatan. Media visual ini ada yang menampilkan 

media gambar diam seperti film strip (film rangkai), slide (film 

bingkai) foto, gambar atau luikisan dan cetakan ada pula media 

yang menampilkan gerak seperti film kartun. 

c. Media Audio visual 

Media audio visual merupakan media yang mempunyai 

unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 

kemampuan  yang lebih baik, karena mempunyai kedua jenis 

media yang pertama dan yang kedua. Media ini di bagi lagi ke 

dalam: 

1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti film bingkai suara, film rangkai 

suara dan cetak suara. 

2) Audio visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara 

dan video-cassette.
36

 

4. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 

jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti prantara atau 
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pengantar. Makna umumnya adalah segalah sesuatu yang dapat 

menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 

informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang komunikasi, 

sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 

pembelajaran.
37

 

Media audio visual adalah salah satu media penyampai 

informasi yang memiliki karakteristik audio (suara) dan visual 

(gambar). Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 

karena meliputi kedua karakteristik tersebut.
38

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa media audio visual adalah media kombinasi antara audio dan 

visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai unsur 

suara dan gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide 

suara dan sebagainya. 

b. Karakteristik Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media yang modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi). Media audio visual ini memiliki karakteristik yaitu: 

a. Bersifat linier 

b. Menyajikan visualisasi yang dinamis 

c. Digunakan dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang atau pembuatannya 

d. Merupakan representasi fisik dari gagasan rill atau gagasan abstarak  

e. Dikembangkan menurut prinsip pisikologi behaviorisme dan kognitif 

f. Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan 

siswa yang interaktivitasnya rendah. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Kelebihan: 

a. Pemakaiannya tidak membosankan. 

b. Hasilnya lebih mudah dipahami, dan informasi yang diterima lebih 

jelas dan cepat dimengerti. 

c. Mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 

e. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

f. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas. 

g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra seperti: obyek 

yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film, bingkai 

atau model. 

h. Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

Kelemahan: 

a. Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan bahasa 

verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang 

mempunyai tingkat penguasaan kata dan bahasa yang baik. 

b. Kurang mampu menampilkan detil dari objek yang disajikan 

secara sempurna. 

c. Untuk media televisi tidak bisa dibawa kemana-mana cendrung di 

.tempat tertentu 

d. Pembuatan media audio visual memerlukan waktu yang lama, 

karena memadukan 2 elemen, yakni audio visual. 

e. Membutuhkan keterampilan dan ketelitian dalam pembuatannya 
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f. Biaya yang digunakan pembuatan media audio visual ini cukup 

mahal.
39

 

5. Motivasi  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari perkataan bahasa inggris yakni 

motivation. namun perkataan asalnya adalah  motive yang juga telah 

digunakan dalam bahasa melayu yakni kata motif yang berarti tujuan 

atau segala upaya untuk mendorong seseorang dalam melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan, dengan tujuan tersebut yang 

menjadikan daya penggerak utama bagi seseorang dalam upaya 

mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan baik itu secara positif 

ataupun negatif.
40

  

Motivasi di pandang sebagai dorongan mental yang 

menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku 

belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan , mengarahkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap 

serta perilaku pada individu belajar. 

Untuk meningkatkan motivasi belajar yang dapat kita lakukan 

adalah mengidentifikasi beberapa indikatornya dalam tahap-tahap 

tertentu. Indikator motivasi antara lain: 1) durasi kegiatan, 2) frekuensi 

kegiatan, 3) presistensinya pada tujuan kegiatan, 4) ketabahan,  

keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan 

kesulitannya untuk mencapai tujuan, 5)  pengabdian dan pengorbanan 

untuk mencapai tujuan, 6) tingkatan aspirasi yang hendak di capai 

dengan kegiatan yang dilakukan, 7) tingkat kualifikasi prestasi dan  8) 

arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.
41
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Berdasarkan uraian di atas  motivasi belajar adalah suatu usaha 

yang didasari untuk menggerakan, dan menjaga tingkah laku seseorang 

agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah 

kecendrungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang di dorong 

oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

b. Tujuan Motivasi Belajar 

Motivasi belajar bertujuan untuk menggerakan seseorang agar 

timbul keinginan dan kemaunnya untuk melakukan sesuatu, begitu juga 

dengan siswa, motivasi memiliki tujuan untuk mendorong siswa agar 

kemauan dan keinginannya timbul untuk meningkatkan prestasi 

belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai yang 

diharapkan.
42

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

1. Cita-Cita Siswa 

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil 

seperti keinginan belajar berjalan, dapat membaca dapat bernyanyi 

dan sebagainya. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut 

menimbulkan kemauan untuk berusaha, bahkan dikemudian hari 

menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita 

dibarengi oleh perkembangan akal, kemauan, dan nilai-nilai 

kehidupan. 

2. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa disini maksudnya seperti kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang 

sakit, lapar, akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, 

seseorang siswa yang sehat, kenyang dan gembira akan mudah 

memutuskan perhatian. Anak yang sakit dan enggan belajar, anak 

yang marah-marah akan sukar memutuskan perhatian pada 
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penjelasan pembelajaran. sebaliknnya setelah siswa tersebut sehat ia 

akan mengajar ketinggalan pelajaran, siswa tersebut dengan senang 

hati membaca buku-buku pelajaran agar ia memperoleh nilai yang 

baik. dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa memiliki 

pengaruh pada motivasi belajarnnya.
43

 

3. Kondisi Lingkungan Siswa 

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakataan. 

Sebagai anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar. Tempat tinggal yang kumuh, ancaman  rekan 

yang nakal, perkelahian antara siswa akan mengganggu 

kesungguhan belajar. Sebaliknnya, lingkungan sekolah yang indah, 

pergaulan siswa yang rukun, akan memperkuat motivasi belajar.
44

  

6. Pembelajaran Tematik  

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu, 

dengan mengelolah pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari 

beberapa mata pelajaran dari satu topik pembicaraan yang di sebut 

tema. Tema tersebut merupakan pengait dari sejumblah pokok bahasan 

dalam mata pelajaran atau memadukan beberapa mata pelajaran. Dalam 

mindset kurikulum 2013, tema yang digunakan untuk mengaitkan 

beberapa pokok bahasan dalam satu mata pelajaran disebut tematik 

sedangkan tema yang mengikat beberapa pokok bahasan dari sejumblah 

mata pelajaran yng berbeda disebut tematik terpadu.
45

 

Fungsi pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk 

memberikan kemuda han bagi peserta didik dalam memahami dan 

mendalami konsep materi yang tergantung dalam tema serta dapat 
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menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari merupakan 

materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pembelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 

didik.
46

 Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yaitu: 

1. Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik terpadu ini berpusat pada 

siswa (student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar 

modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek 

belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator 

yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

2. Memberikan pengalaman langsung kepada anak. Pembelajaran 

tematik terpadu dapat memberikan langsung kepada siswa (direct 

experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami 

hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan muatan mata pembelajaran tidak begitu jelas. Dalam 

pembelajararan tematik terpadu pemisahan antarmuatan mata 

pelajaran menjadi begitu tidak jelas. Fokus pembelajaran diarahkan 

kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pembelajaran. 

pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep berkaitan 

dengan tema dari berbagai muatan mata pelajaran yang dipadukan 

dalam proses pembelajaran. 

5. Bersifat luwes/fleksibel, dimana guru dapat mengaitkan dan 

memadukan bahan ajar dari berbagai muatan mata pelajaran, bahkan 
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mengaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan 

dimana sekolah dan siswa berada. 

6. Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dengan 

kebutuhan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat, bakat dan 

kebutuhannya. 

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.
47

 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pemebelajaran yang berpusat pada 

siswa karena dalam hal ini siswa dituntut untuk akrif dalam 

mempelajari konsep-konsep dari materi yang diajarkan. 

c. Prinsip Model Pembelajaran Tematik 

Ada sembilan prinsip pembelajaan tematik yaitu: 

1. Terintegrasi dengan lingkunan atau bersifat kontekstual. 

Maksudnya pembelajaran dikemas dalam menemukan masalah 

dengan memecahkan masalah nyata yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, bentuk belajar di desain agar 

peserta didik bekerja secara sungguh-sungguh dalam menemukan 

tema pembelajaran yang nyata, kemudian melakukannya. 

2. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pembelajaran 

atau bahan kajian. Dalam triminologi lintas bidang studi, tema 

yang demikian sering disebut sebagai pusat acuan dalam proses 

pembaruan atau pengintegrasian sejumblah mata pelajaran. 

3. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

(Joyful Learning). 

4. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung bermakna bagi 

peserta didik. 

5. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahkan 

dalam kajian dalam satu proses pembelajaran tertentu. 
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6. Pemisahan atau perbedaan antara satu pelajaran dengan mata 

pelajaran yang lain sulit dilakukan. 

7. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan dan minat peserta didik. 

8. Pembelajaran bersifat fleksibel.  

9. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 

Prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan 

menjadi empat macam yaitu: pengelolaan pembelajaran, evaluasi dan 

reaksi.
48

 

d. Keunggulan Pembelajaran Tematik 

Ada enam keunggulan pembelajaran tematik yaitu: 

1. Pengalaman dan kegiatan pembelajaran sangat relevan dengan 

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. 

2. Kegiatan yang dipilih dalam  pembelajaran tematik bertolak dari 

minat dan kebutuhan siswa. 

3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa 

sehingga hasil belajar akan bertahan lebih lama. 

4. Membantu mengembankan ketrampilan berpikir siswa 

5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis yang sesuai 

dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam 

lingkungannya. 

6. Mengembangkan ketrampilan sosial siswa seperti: kerja sama, 

toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Namun selain keunggulan yang dimiliki, pembelajaran 

tematik juga mempunyai sejumblah keterbatasan, terutama dalam 

pelaksanaannya, yaitu pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi 

yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, 

dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung aja.
49
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B. Kajian Pustaka 

1. Sandra Warisman, Nim: 2123519024 dengan judul: penggunaan media 

audio visual dalam meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak Di Kelas 

VIII A Mts Alqur’an Harsalakum Kota Bengkulu. 2017.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan media audio visual dalam 

meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak di kelas VIII A Mts Alqur’an 

Harsalakum Kota Bengkulu. Jenis penelitiannya adalah PTK populasi pada 

penelitian ini memilih kelas VIII yang berjumblah 22 orang yang terdiri dari 

laki-laki semua.
50

 

2. Sandra oktadinata, Nim:09504243011: Pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI pada 

standar kompetensi memperbaiki sistem starter dan pengisian di smk 

muhammadiyah 4 klaten tengah, jurusan studi pendidikan otomotif fakultas  

teknik universitas negeri yogyagkarta 2011. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengar uh penggunaan media audio visual terhadap peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI pada standar kompetensi 

memperbaiki sistem starter dan pengisian di smk muhammadiyah 4 klaten 

tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen karena penelitian ini melakukan perlakuan atau manipulasi 

variabel. 
51

 

3. Nur Farida, Nim:1112018300061: yang berjudul pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil belajar IPS siswa kelas  IV di SD Dharma 

Karya UT, Jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunan media audio visual terh adap hasil belajar IPS siswa kelas IV di 

SD Dharma Karya UT pondok cabe pada bulan April 2016. Metode yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan design Non-

Randomized Control Group pretest and Posttes Design. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik randomize smpling. Sampel penelitian 

adalah kelas 3-4 (kelas eksperimen) yang berjumblah 31 siswa dan kelas 4-2 

(kelas kontrol) yang berjumblah 31 siswa. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa pilihan ganda dan lembar observasi untuk mengamati 

kegiatan proses pembelajaran. teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini dengan uji normalitas yang menggunakan uji 

kolomogrouvsmirnov, uji homogenitas dengan menggunakan One way 

Anova. Kemudian dengan dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan T-

test. Setelah semua penguji dilakukan dapat memperoleh nilai posttest 1 

hitung sebesar, 5,220, sedangkan t tabel, 2,000. Dengan kata lain t hitung >t 

tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Dharma Karya 

UT Pondok Cabe.
52

 

4.  Setyowati, Lilis. 2007. Yang berjudul pengaruh media audio visual 

terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi alat pencernaan manusia, 

makanan dan kesehatan di SDN  Sumorame Candi- Sidoarjo. Skripsi 

Program Study Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa kelas V pada materi pembelajaran IPA di SDN Sumorame 

Candi- Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre- eksperimental 

bentuk one group pretest- posttest design. Teknik yang digunakan adalah 

sampling jenuh yaitu seluruh siswa kelas V yang berjumlah 27 siswa. 

Sumber data dari hasil belajar kognitif pada materi teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar preetest dan posttest. Hal ini terbukti dari hasil data 
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pretest yaitu dengan rata-rata 66 dan postest dengan rata-rata 90,96 dan 

perhitungan N-gain  diperoleh 0,73.
53

 

5. Erika Wulan Sari. 2020. Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu pengetahuan Alam Di SDN 101 Kota 

Bengkulu. Jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Di 101.eksperimen yang 

digunakan Quasi eksperimental desgn. Teknik sampel adalah randoom 

sampling. Instrumen pengambilan data pretest posttest. Didapat dari hasil 

hipotesis dengan menggunakan uji t yang diperoleh t hitung= 3,252 

sedangkan t tabel dengan df 50 pada taraf signifikan 5% yaitu 2,008.
54

 

Tabel 2.2 

Hasil Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Persamaan  Perbedaan  

1 Sandra 

warisman 

Penggunaan media 

audio visual dalam 

meningkatkan hasil 

belajar akidah akhlak 

di kelas VII A Mts 

alqur’an kota 

bengkulu 

Sama-sama 

menggunakan 

media audio visual  

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

PTK sedangkan 

peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

2 Sandra 

oktadinata  

Pengaruh penggunaan 

media audio visual 

terhadap peningkatan 

motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas XI 

pada standar 

kompetensi 

memperbaiki sistem 

starter dan pengisian 

di smk 

muhammadiyah 4 

klaten tengah 

Sama-sama 

menggunakan 

media  audio visual 

terhadap motivasi 

Penelitian terdahulu 

membahas motivasi 

dan hasil belajar 

sedangkan peneliti 

hanya terfokus ke 

motivasi saja 
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3 Nur farida  Pengaruh penggunaan 

media audio visual 

terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas IV di 

SD Dharma Karya UT. 

Sama-sam 

menggunakan 

media audio 

visual  

Penelitian terdahulu 

membahas hasil belajar 

IPS sedangkan peneliti 

hanya terfokus ke motivasi 

belajar 

4 Setyowati 

Lilis 

pengaruh media audio 

visual terhadap hasil 

belajar siswa kelas V 

pada materi alat 

pencernaan manusia, 

makanan dan kesehatan 

di SDN  Sumorame 

Candi- Sidoarjo 

Sama-sama 

menggunakan 

media audio 

visual  

Penelitian terdahulu 

membahas tentang hasil 

belajar sedangkan peneliti 

lebih terfokus ke  motivasi, 

Jenis penelitian yang 

digunakan oleh penelitian 

terdahulu adalah pre- 

eksperimental bentuk one 

group pretest- posttest 

design sedangkan peneliti 

menggunakan jenis 

penelitian expost facto 

dengan eksperimen angket  

5 Erika 

Wulan Sari 

Pengaruh Media Audio 

Visual Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Ilmu 

pengetahuan Alam Di 

SDN 101 Kota 

Bengkulu 

Sama sama 

menggunakan 

media audio 

visual dan 

sama- sama 

menggunakan 

teknik random 

sampling 

Penelitian terdahulu 

membahas tentang hasil 

belajar sedangkan peneliti 

membhas tentang motivasi 

peneliti terdahulu 

menggunakan Quasi 

eksperimental desgn 

sedangkan peneliti 

menggunakan angket 

6 Aninisa 

Ayu 

Wulandari 

Pemanfaat Media 

Audio Visual, (CD) 

Terhadap Motivasi 

Belajar Anak Pada 

Mata Pelajaran SKI Di 

Kelurahan Jangkar Mas 

Kecamatan Dempo 

Utara Kota Pagar Alam 

Sama-sama 

menggunakan 

media audio 

visual 

terhadap 

motivasi  

Penelitian terdahulu 

membahas tentang 

motivasi dan hasil belajar 

sedangkan peneliti hanya 

terfokus pada motivasi saja 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah peneliti kemukakan 

,terdapat persamaan dan perbedaan dalam peneliti lakukan. Pada dasarnya 

penelitian yang telah disebutkan secara umum sama-sama menggunakan media 

audio visual dan perbedaanya terletak pada fokus dan lokasi penelitian. dalam 

hal ini, tidak temukan penelitian yang sama persis dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 
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C. Rumusan Hipotesis  

Hipotesisi merupakan dugaan tersebut merupakan kebenaran yang 

sifatnya sementara terhadap rumusan masalah penelitin, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan semetnara karena, jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum pada pakta-pakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian.
55

 

Penelitian ini di dasarkan sebuah hipotesis sebagai berikut: 

Ha :   terdapat pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan media 

audio visual terhadap motivasi  belajar siswa 

Ho : Tidak terdapat pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan 

media audio visual terhadap motivasi  belajar siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan  

metode expost facto yaitu penelitian yang berhubungan dengan variabel yang 

telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang di 

teliti.
56

 Dengan demikian pada penelitian ini persoalan pokok penelitian 

adalah kejadian yang sudah ada (given). Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif . untuk membantu menganalisis data  dan fakta yang diperoleh dari 

lapangan data-data yang diperoleh dikumpulkan melalui observasi dan 

penyebaran angket guna untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap motivasi belajar siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 76 Kota Bengkulu beralamat di 

jalan raya Padang Kemiling Kota Bengkulu, RT/RW 1/1, Dusun pekan sabtu, 

Desa/Kelurahan Pekan Sabtu, Kecamatan Selebar. Kota Bengkulu Provinsi 

Bengkulu.  

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti yang dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi adalah 

semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel, yang terdiri 

atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
57

 

Berdasarkan pengertian diatas peneliti menentukan populasi penelitian 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prektiknya,(Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), hal. 15. 
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 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Cv Budu Utama,2019),  h.  45. 
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adalah seluruh siswa SDN 76 Kota Bengkulu yang berjumlah 542 orang 

bisa dilihat tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 
No Kelas Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa    

L P Total 

1 Kelas 1A 1 13 17 30 

2 Kelas 1B 1 13 17 30 

3 Kelas C 1 14 16 30 

4 Kelas 2A 2 14 16 30 

5 Kelas 2B 2 17 15 32 

6 Kelas 2C 2 15 14 29 

7 Kelas 3A 3 14 13 27 

8 Kelas 3B 3 17 11 28 

9 Kelas3C 3 15 13 28 

10 Kelas 4A 4 13 10 27 

11 Kelas 4B 4 10 13 26 

12 Kelas 4C 4 15 13 28 

13 Kelas 5A 5 14 12 26 

14 Kelas 5B 5 15 15 30 

15 Kelas 5C 5 15 15 30 

      16 Kelas 6A 6 21 16 37 

      17 Kelas 6B 6 23 15 38 

     18 Kelas 6C 6 24 12 36 

Jumlah  63 282 253 542 

(Sumber : Arsip SD Negeri 76 Kota Bengkulu) 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Bila populusi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang digunakan dan 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling acak bertingkat ( multi stage sampling). Proses 

pengambilan sampel ini dilakukan secara bertingkat baik itu bertingkat 

dua, tiga atau lebih Dengan demikian sampel yang dikehendaki dapat 

diambil secara acak betingkat  saja.
58

 Jumlah sampel dalam  penelitian di 

bawah ini adalah seluruh siswa kelas IV  berjumlah 81 orang yang di dapat 

dari hasil yang telah peneliti buat dengan memasukan gulungan kertas ke 

dalam botol yang bertuliskan No. 1,2,3,4,5 dan 6. 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah siswa 

IV A 27 

IV B 26 

IV C 28 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah segalah sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun pengertian variabel yang akan 

di teliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (independent) 

Varibel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi sebab 

perubahannya atau timbulnya variasi terikat (dependent), maka dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kreativitas guru 

dalam pemanfaatan media audio visual (X). 

2. Variabel terkait (dependent) Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah motivasi 

belajar siswa (Y).  
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       Tabel 3.3 

           Indiktor Penelitian 
Variabel Aspek  Indikator  Butir soal  Jumlah 

A. Media 

audio 

visual 

1. Televisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Video 

 

 

 

 

 

 

 

1. mengembangkan 

pendapat siswa 

2. menambah daya ingat 

siswa 

3. bisa menyajikan 

model 

4. mengikat perhatian 

sepenuhnya dari 

penonton 

 

1. pesan yang 

disampaikan cepat 

dan mudah diingat 

2. menumbuhkan minat 

dan  

14 

 

15 

 

1 

 

 

5,8 

 

 

 

2,3, 

 

 

 

12 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

3. Film  

 

1. mengembangkan 

daya pantasi anak  

2. sangat baik untuk 

mengembangkan 

suatu  proses 

3. dapat di ulang-ulang 

sesuai kebutuhan 

4. lebih realistis 

10 

 

11,13,6 

 

 

7 

 

 

4 

1 

 

3 

 

 

1 

 

 

1 

B. Motiv

asi 

1. Intrinsik 1. senang mengikuti 

pembelajaran 

2. tertarik dengan mata 

Pembelajaran 

3. dorongan giat belajar 

4. bersunguh-sungguh 

5. berusaha keras 

6. tertarik dengan mata 

pelajaran 

7. menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar 

22 

 

20,28 

 

 

16,19,21 

 

29 

 

25 

 

 

 

24 

2 

 

 

2 

 

2 
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 2. Ekstrinsik 

 

 

 

 

1. adanya 

persaingan 

dan 

kompetensi 

2.  pujian dari 

orang lain 

3. nilai yang 

tinggi 

4. hadia dari 

orang lain 

18, 28,30 

 

 

17,27 

 

26 

23 

3 

 

 

2 

 

1 

1 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Mengumpulkan data dari lapangan penelitian maka penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Angket 

Angket sering juga disebut dengan kuesioner yang merupakan 

daftar pertanyaan yang di susun secara sistematis, kemudian dikirim untuk  

diisi oleh responden. Setelah di isi, angket dikirim kembali atau 

dikembalikan kepada petugas atau si peneliti.
59

   

Angket pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui motivasi 

belajar yang dimiliki oleh siswa terhadap penggunaan media audio visual. 

       Tabel 3.4 

          Skala Liker 
No  Alternatif jawaban Skor 

1 Sangat tinggi   4 

2 Tinggi 3 

3 Sedang  2 

4 Rendah  1 

Angket ini adalah jenis angket  yang digunakan untuk mengetahui 

motivasi siswa terhadap proses belajar ketika menggunakan media audio 

visual. 
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1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu 

benar atau sahih. Dapat mengukur apa yang akan diukur. Instrumen yang 

valid  

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang 

seharusnya diukur.
60

 

Untuk menganalisa tingkat validitas item angket yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis melakukan  pakar ahli dan try out (uji 

coba) terhadap sampel dengan melakukan perhitungan menggunakan 

program SPSS 1.6. 

Berdasarkan hasil (output) pengujian uji validitas, dapat dilihat 

pada kolom Correted Item-Total Correation, nilai-nilai korelasi yang 

diperoleh kemudian dibandingkan dengan         dengan N=25 dan taraf 

signifikansi 5%,  nilai         adalah 0,396. Jika nilai Corrected Item-

Total Correlation > R table, maka pernyataan angket dinyatakan valid, 

begitu juga sebaliknya, jika nilai Corrected Item-Total Correlation < R 

tabel  maka pernyataan angket dinyatakan tidak valid.  Berdasarkan hasil 

pengujian validitas, dari 25 butir pernyataan  dalam instrumen angket 

kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio visual terdapat 15 butir 

pernyataan yang  dapat dinyatakan valid. Selengkapnya disajikan dalam 

table berikut:  

Tabel. 3.5 

Hasil uji validitas Angket Kreatifitas Guru Dalam  

Pemanfaatan Media Audio Visual 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbac

h's Alpha 

if Item 

Deleted 

N        

Keterangan 

NO.1 75.2000 40.917 .417 .744 25 .396 Valid 
NO.2 75.5200 40.510 .397 .744 25 .396 Valid 
NO.3 75.5200 40.343 .399 .743 25 .396 Valid 
NO.4 75.6400 44.740 -.150 .774 25 .396 Tidak Valid 
NO.5 75.9200 43.577 -.040 .773 25 .396 Tidak Valid 
NO.6 75.7200 44.960 -.172 .776 25 .396 Tidak Valid 
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NO.7 75.5200 40.677 .414 .743 25 .396 Valid 
NO.8 76.0400 36.873 .511 .730 25 .396 Valid 
NO.9 75.4000 39.500 .551 .735 25 .396 Valid 
NO.10 75.6000 40.833 .277 .749 25 .396 Tidak Valid 
NO.11 75.7200 37.043 .736 .719 25 .396 Valid 
NO.12 75.4000 38.583 .541 .732 25 .396 Valid 
NO.13 76.0400 38.207 .481 .734 25 .396 Valid 
NO.14 75.3600 40.573 .465 .741 25 .396 Valid 
NO.15 75.4000 39.417 .563 .734 25 .396 Valid 
NO.16 75.5600 39.173 .508 .735 25 .396 Valid 
NO.17 75.6800 45.810 -.268 .780 25 .396 Tidak Valid 
NO.18 75.6800 43.310 .009 .765 25 .396 Tidak Valid 
NO.19 75.6800 45.477 -.232 .778 25 .396 Tidak Valid 
NO.20 75.7200 37.793 .642 .726 25 .396 Valid 
NO.21 75.8000 37.583 .663 .724 25 .396 Valid 
NO.22 75.6800 39.310 .439 .739 25 .396 Valid 
NO.23 75.9600 40.373 .253 .752 25 .396 Tidak Valid 
NO.24 76.0000 41.917 .118 .761 25 .396 Tidak Valid 
NO.25 75.4400 42.673 .113 .758 25 .396 Tidak Valid 

 

2. Uji Reliabilitas Instrument   

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat di percaya dan dapat diandalkan. Reliabilitas 

merupakan konsistensi, keterpercayaan atau kestabilan skor suatu 

instrument penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam 

waktu yang berbeda.
61

 

Tabel.3.6 

.    Hasil Uji Reliabilitas Angket Kreatifitas Guru  

Dalam Pemanfaatan Media Audio Visual 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

. .756 25 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, nilai Alpha sebesar 

0.756 dengan taraf signifikansi 5% dan N=25, nilai R table adalah 0.396, 

maka dapat disimpulkan bahwa item-item dalam angket motivasi belajar 

siswa tersebut adalah reliable. 

Kemudian peneliti melakukan uji validitas instrumen angket 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil (output) pengujian uji validitas, 
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dapat dilihat pada kolom Correted Item-Total Correation, nilai-nilai 

korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan         dengan 

N=25 dan taraf signifikansi 5% 

Tabel 3.7 

Hasil uji validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 
Item-Total Statistics 

 Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronba 

ch's Alpha 

if Item 

Deleted 

N        Keterangan 

no.26 86.9200 40.327 .602 .786 25 .396 Valid 

no.27 86.6400 43.657 -.087 .810 25 .396 Tidak Valid 

no.28 86.8000 38.583 .796 .776 25 .396 Valid 

no.29 87.1200 38.860 .429 .787 25 .396 Valid 

no.30 86.7600 40.273 .334 .792 25 .396 Tidak Valid 

no.31 86.8400 37.473 .667 .775 25 .396 Valid 

no.32 86.6800 42.560 .079 .802 25 .396 Tidak Valid 

no.33 86.8400 37.057 .652 .774 25 .396 Valid 

no.34 87.0400 42.123 .448 .794 25 .396 Valid 

no.35 86.8400 43.723 -.102 .807 25 .396 Tidak Valid 

no.36 86.8800 37.277 .643 .775 25 .396 Valid 

no.37 86.8800 43.277 -.037 .808 25 .396 Tidak Valid 

no.38 86.8800 40.193 .455 .788 25 .396 Valid 

no.39 86.7600 42.690 .045 .804 25 .396 Tidak Valid 

no.40 86.5600 38.757 .579 .781 25 .396 Valid 

no.41 87.0000 36.833 .642 .774 25 .396 Valid 

no.42 86.6800 38.393 .643 .778 25 .396 Valid 

no.43 87.6400 40.907 .166 .803 25 .396 Tidak Valid 

no.44 86.7200 43.543 -.071 .807 25 .396 Tidak Valid 

no.45 86.8800 37.610 .669 .775 25 .396 Valid 

no.46 86.8800 36.943 .625 .775 25 .396 Valid 

no.47 86.8800 42.277 .095 .802 25 .396 Tidak Valid 

no.48 86.6800 40.060 .477 .787 25 .396 Valid 

no.49 86.6800 38.810 .510 .783 25 .396 Valid 

no.50 86.9600 44.373 -.176 .814 25 .396 Tidak Valid 

no.51 86.8000 42.167 .098 .803 25 .396 Tidak Valid 

no.52 87.1200 44.110 -.150 .811 25 .396 Tidak Valid 

no.53 86.8000 43.583 -.077 .808 25 .396 Tidak Valid 

nilai         adalah 0,396. Jika nilai Corrected Item-Total 

Correlation > R table, maka pernyataan angket dinyatakan valid, begitu 

juga sebaliknya, jika nilai Corrected Item-Total Correlation < R table 

maka pernyataan angket dinyatakan tidak valid.  Berdasarkan hasil 

pengujian validitas, dari 28 butir pernyataan  dalam instrumen angket 

motivasi belajar, terdapat 15 pernyataan yang dapat dinyatakan valid, 

sedangkan 13 lainnya dinyatakan tidak valid. Lebih lengkapnya disajikan 

dalam table berikut: 
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Untuk uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari 

angket motivasi belajar, yang hasilnya dapat dilihat dari table berikut: 

Tabel.3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 

Cronbach's Alpha N of Items 

799 28 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, nilai Alpha sebesar 

0.799 dengan taraf signifikansi 5% dan N=25, nilai R table adalah 0.396, 

maka dapat disimpulkan bahwa item-item dalam angket motivasi belajar 

siswa tersebut adalah reliable. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang di peroleh dari data hasil soal angket, catatan lapangan dan bahan 

lain sehingga dapat dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.  

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu sebelum 

dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas data bertujuan untuk 

mengetahui apakah data sampel yang digunakan dalam penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun 

uji normalitas dengan metode Lilifors yang digunakan dalam 

pengujian ini dihitung menggunakan program SPSS 1.6 dengan 

prosedur sebagai berikut: 

Prosedur Pengujian: 

1) Hipotesis: 

    : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

    : Sampel tidak berasal dari populasi bedistribusi normal    

2) Derajat signifikansi = α = 5% 

3) Daerah kriteria: 

     ditolak jika Probabilitas value (sig.) < 0.05  
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     diterima jika Probabilitas value (sig.) > 0.05 

b. Uji linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya  suatu distribusi pada penelitian. 

uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 

variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 

terikat. Hasil yang diperoleh melalui uji linier akan menentukan 

teknik-teknik analisis data yang dipilih, dapat digunakan atau tidak. 

Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa 

distribusi data penelitian dikategorikan linier maka data penelitian 

dapat digunakan dengan metode-metode yang ditentukan dan 

sebaliknya.  

2. Uji Hipotesis (analisis regresi linier sederhana) 

a. Mencari mean dengan rumus sebagai berikut:
62

 

  
  

 
 

Keterangan: 

M  = Mean (rata-rata) 

∑ x = Jumlah X  

N  = Banyak Data 

b. Mencari standar deviasi dengan rumus sebagai berikut: 

SD² = √
   

 
 

Keterangan: 

SD²  = Standar Deviasi atau Simpangan Baku 

∑ x
2  

= Jumlah X setelah dikuadratkan 

N= Banyak data 
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c. Mencari regresi linier sederhana 

Rumus:  

Y=a+b.X 

Di mana: 

Y= Vriabel terikat (motivasi belajar) 

X= variabel bebas (kreativitas guru dalam penggunaan media audio  

visual) 

a dan b adalah konstanta dihitung dengan rumus: 

1. mencari nilai konstanta b 

  
         

          
 

2. Mencari nilai konstanta a dengan rumus: 

  
      

 
 

Dimana: n= jumlah data  

3. Membuat persamaan regresi 

Y= a+b.X 

3. Uji Determinasi 

Untuk menganalisa pengaruh koefisien determinasi (KD) antara 

variabel X dan Y, digunakan rumus:
63

 

KD = r
2 

x 100 %  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

1. Profil SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

 SD Negeri 76 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang berada 

di kota bengkulu, yang tepatnya di bawa naungan dinas pemerintahan 

kota bengkulu. SD 76 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1953, yang 

berada dijalan raya padang kemiling, pekan sabtu, kec. Selebar, kota 

bengkulu provinsi bengkulu. Luas tanah yang dimiliki SD76 Kota 

Bengkulu memiliki luas 1790 m2 dan memiliki NPSN 10702621 yang 

dipimpin oleh bapak Syamsul Hidayat, S.Pd. 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

c. Visi SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

Terciptanya sekolah yang relegius, berkarakter, cerdas, 

kreatif, berprestasi dan peduli lingkungan. 

d. Misi SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

1) Membimbing siswa dalam meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Membentuk kepribadian siswa yang berkarakter bangsa. 

3) Menumbuh kembangkan bakat dan minat siswa melalui 

pembelajaran Ekstrakulikuler. 

4) Berperan serta dalam kegiatan sekolah dan masyarakat 

menuju lingkungan yang bersih dan sehat. 

5) Mengembangkan kemampuan logis, kritis dan kreatif. 

6) Mengefektifkan proses pembelajaran  dan bimbingan 

sehingga siswa dapat berkembang secara optmal. 

7) Menumbuhkan rasa memiliki sekolah dan lingkungan. 

8) Menciptakan suasana yang kondusif. 

9) Menjaga keasrian lingkungan yang bersih, rapi dan nyaman. 
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e. Tujuan SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

1) Terciptanya warga sekolah yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia. 

2) Memotivasi untuk dapat meraih prestasi akademik dan non 

akademik. 

3) Memotivasi siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, 

kemampuan, dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

4) Memiliki suatu keterampilan serta mengembangkannya sesuai 

dengan bakat, minat dan potensi siswa. 

5) Membiasakan hidup bersih , tertib, disiplin dan peduli 

lingkungan. 

6) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan 

dalam rangka meningkatkan profesi dan produktivitas. 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Kepengurusan SD Negeri 76 Kota Bengkulu 

(Sumber: Arsip SD Negeri 76 Kota Bengkulu) 
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B. Analisi Data  

Deskripsi data ini dilakukan dari hasil pengolahan data hasil skor 

angket yang telah dibuat dengan masing-masing soal pada setiap variabel. 

Variabel kreativitas guru dalam pemanfaatan media audio visual ada 15 

soal dan variabel motivasi belajar siswa ada 15 soal sampel yang dijadikan 

responden pada penelitian ini ada 23 siswa. Adapun deskripsinya adalah 

sebagi berikut: 

1. Data  Kreatifitas Guru dalam Pemanfaatan Media Audio Visual 

Data ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kreatifitas Guru 

dalam Pemanfaatan Media Audio Visual. 

Tabel.4.1  

Distribusi Frekuensi  Pengaruh Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Audio Visual 

INTERVAL F FK FR 

63.25 68.25 4 4 4.94% 

68.25 73.25 6 10 7.41% 

73.25 78.25 15 25 18.52% 

78.25 84.25 27 52 33.33% 

84.25 89.25 20 72 24.69% 

89.25 94.25 8 80 9.88% 

94.25 99.25 1 81 1.23% 

Jumlah  81 - 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pengaruh kreatifitas 

guru dalam pemanfaatan media audio visual nilai pada interval 63.25-

68.25 sebanyak 4  (4.94%), nilai pada interval 68.25-73.25 sebanyak 
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6(.417%), nilai pada interval 73.25-78-25 sebanyak 15  (18.52%), nilai 

pada interval 78.25-84.25 sebanyak 27 (33.33%), dan nilai pada interval 

84.25-89-25 sebanyak 20 (24.69%), 89.25-94.25 sebanyak 8 (9.88%), 

95.25-99.25 sebanyak 1 (1.23%). 

Tabel. 4.2 

Deskripsi Data  Kreatifitas Guru 

 Dalam Pemanfaatan Media Audio Visual 

 

SKALA KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 

80 -100 Sangat Baik 53 65.43% 

60-79 Baik 28 34.57% 

50-59 cukup baik 0 0.00% 

30-49 Kurang Baik 0 0.00% 

0-29 Sangat Kurang Baik 0 0.00% 

  

81 100.00% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa 53 responden 

menjawab sangat baik dan 28 responden menjawab baik, tidak ada 

responden yang menjawab cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang 

baik. Semua siswa menjawab sangat baik dan baik 100%. Hal ini 

dikarenakan siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual.Gambar.  

                                      Gambar 4.1 

Deskripsi Data   Kreativitas guru dalam pemanfaatan media audio 

visual 
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2. Data Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan instrumen penelitian tentang motivasi belajar 

siswa maka diperoleh distribusi data sebagai berikut: 

Tabel.4.3 

 Deskripsi Data  Motivasi Belajar Siswa 

INTERVAL F FK FR 

67.25 72.25 7 7 8.64% 

72.25 77.25 12 19 14.81% 

77.25 82.25 14 33 17.28% 

82.25 88.25 18 51 22.22% 

   88.25 93.25 21 72 25.93% 

93.25 98.25 8 80 9.88% 

98.25 103.25 1 81 1.23% 

Jumlah  81 - 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa motivasi belajar 

siswa di SDN 76 Kota Bengkulu nilai pada interval 67.25-72.25sebanyak 

7 8.(8.64%) nilai pada interval 72.25-77.25sebanyak 12 (14.81%) nilai 

pada interval 77.25-82.25sebanyak 14 (17.28%) nilai pada interval 

82.25-88.25 sebanyak 18 (22.22%) nilai pada interval 88.25-93.25 

sebanyak 21 (25.93%),  nilai pada interval 93.25-98.25 sebanyak 8 

(9.88%) dan %),  nilai pada interval 98.25-103.25 sebanyak 1 (1.23%). 

Tabel.4.4 

Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa 

INTERVAL 

SKOR 
KATEGORI FREKUENSI PERSEN 

80 -100 Sangat Tinggi 59 72.84% 

70-79 Tinggi 19 23.46% 

60-69 Sedang 3 3.70% 

40-59 Rendah 0 0.00% 

0-39 Sangat Rendah 0 0.00% 

  

81 

 Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa 59 responden 

menjawab sangat tinggi dan 19 responden menjawab tinggi,  3 responden 

menjawab sedang tidak ada responden yang menjawab rendah, sangat 
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rendah. Hal ini dikarenakan siswa termotivasi ketika belajar dengan 

menggunakan media audio visual. 

Gambar.4.2 

 Deskripsi Motivasi Belajar Siswa 

            
 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan output perhitungan uji normalitas, hasil 

perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of Normality” pada 

kolom Kolmogorov-Smirnov di bawah ini. 

Tabel.4.5 

Uji Normalitas Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Audio Visual 

Tests of Normality 

 

kreativitas_guru_dala

m_media_audiovisual 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

.094 81 .074 .983 81 .342 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

Dari tabel 4.8 di atas karena P-value (sig.)=0.074 > 0.05. Artinya 

   diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data angket kreativitas 

guru dalam pemanfatan media audio visual berdistribusi normal. 

Sedangkan dari  perhitungan uji normalitas angket motivasi belajar 

diperoleh outpot tabel perhitungan Berdasarkan output perhitungan uji 
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normalitas diatas, hasil perhitungan dapat dilihat dalam table “Test of 

Normality” pada kolom Kolmogorov-Smirnov, selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis sebagai berikut: 

Tabel.4.6 

Uji Normalitas Skor Angket Motivasi Belajar Siswa 

Tests of Normality 

     

 

motivasi_belajar_s

iswa 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

.091 81 .091 .973 81 .087 

a. Lilliefors Significance Correction     

Dari tabel 4.9 di atas karena P-value (sig.)=0.091 > 0.05. Artinya    

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data angket motivasi belajar 

siswa berdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

   Tabel 4.7 

                                                  ANOVA  

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi_Bela

jar_Siswa 

Kreatifitas_Gu

ru_Dalam_Me

dia_Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 
2719.802 18 151.100 5.115 .000 

Linearity 2137.963 1 2137.963 72.379 .000 

Deviation 

from Linearity 
581.839 17 34.226 1.159 .324 

Within Groups 1831.375 62 29.538   

Total 4551.177 80    

 

Dari tabel 4.10 karena P value(sig.)= 0.324 > 0.05. Artinya    

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan kedua 

veriabel berhubungan secara linier. Berdasarkan output  uji linieritas diatas, 

hasil perhitungan dapat dilihat pada ”ANOVA Table” pada source 

“Deviation from Linearity”. 

C.  Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian uji regresi linier sederhana, diperoleh 

rata-rata skor angket kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio 

visual dari 81 sampel adalah 81.0498 dengan standar deviasi 6.91416, 
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sedangkan rata-rata skor angket motivasi belajar siswa dari 81 sampel 

adalah 83.9096 dengan standar deviasi 7.54253 yang selengkapnya dapat 

dilihat dalam table berikut:  

Tabel.4.8 

  Statistik Deskriptif 
       Mean Std. Deviation             N 

Motivasi_Belajar_Siswa 83.9096 7.54253       81 

Kreatifitas_Guru_Dalam_Media_Belajar 81.0498 6.91416 81 

 

Sebelum mengetahui ada tidaknya pengaruh variable kreatifitas 

guru dalam pemanfaatan media audio visual terhadap motivasi belajar 

siswa, perlu juga dicari hubungannya terlebih dahulu, yang akan dijelaskan 

dalam table berikut: 

Tabel. 4.9 

  Korelasi Antara Kreatifitas Guru Dalam Pemanfaatan Media  

Audio Visual dan Motivasi Belajar Siswa 

Correlations 

  Motivasi_Belajar

_Siswa 

Kreatifitas_Guru_Dalam_

Media_Belajar 

Pearson 

Correlation 

Motivasi_Belajar_Siswa 1.000 .685 

Kreatifitas_Guru_Dalam_M

edia_Belajar 
.685 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Motivasi_Belajar_Siswa . .000 

Kreatifitas_Guru_Dalam_M

edia_Belajar 
.000 . 

N Motivasi_Belajar_Siswa 81 81 

Kreatifitas_Guru_Dalam_M

edia_Belajar 
81 81 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan adanya hubungan 

yang posistif antara variabel kreatifitas guru dalam pemanfaatan media 

audio visual dengan motivasi belajar siswa, dengan nilai koefisien korelasi 

(Pearson Correlation)  sebesar  adalah  +0.685  atau 68.5 %. Sehingga 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio visual maka semakin tinggi pula motivasi 

belajar siswa.  Di lihat dari tabel di atas diperoleh harga                

>                 dan P-value (sig.)= 0.000 < 0.05.  maka    ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi/hubungan yang positif dan 
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signifikan antara kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio visual 

dengan motivasi belajar siswa.     

 Tabel 4.10 

Descriptive Statistics 
Statistik deskriptif Mean Std. Deviation N     

media_audio_visual 81.4496 5.39535 81    
motivasi_belajar 81.3765 7.03001 81    

 
                    

 Sebelum mengetahui ada tidaknya pengaruh variable kreatifitas 

guru dalam pemanfaatan media audio visual terhadap motivasi belajar 

siswa, perlu juga dicari hubungannya terlebih dahulu, yang akan dijelaskan 

dalam table berikut 

Tabel.4.11 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .685
a
 .470 .463 5.52693 

 

Pada table 4.14  diatas, menjelaskan bahwa nilai Standar Error of 

the Estimate adalah 5.52693 < standar deviasi variable motivasi belajar 

siswa yaitu sebesar 7.54253, Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi 

bagus dalam bertindak sebagai predictor. Adapun model regresinya akan 

dijelaskan dalam table berikut: 

       Tabel.4.12 

       Koefisien 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.310 7.270  3.207 .002 

Kreatifitas_Guru_Da

lam_Media_Belajar 
.748 .089 .685 8.366 .000 

a. Dependent Variable: 

Motivasi_Belajar_Siswa 

   

 

Berdasarkan table 4.15 diatas, dapat dirumuskan model regresinya 

adalah  ̂               . Selanjutnya peneliti melakukan pengujian 

dengan analisis regresi linier, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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variable X (kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio visual) 

terhadap variable Y (motivasi belajar siswa). Dari hasil perhitungan dengan 

SPSS 16.0, diperoleh table Anova sebagai berikut: 

       Tabel.4.13 

       ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2137.963 1 2137.963 69.989 .000
a
 

Residual 2413.214 79 30.547   

Total 4551.177 80    

a. Predictors: (Constant), Kreatifitas_Guru_Dalam_Media_Belajar  

b. Dependent Variable: Motivasi_Belajar_Siswa 

 
  

Berdasarkan taebel 4.16 di atas karena harga                 > 

              dan P-value(sig.)= 0.000< 0.05. Maka     ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kreatifitas guru dalam penggunaan media audio 

visual  signifikan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Adapun besarnya pengaruh dapat dilihat dari harga koefisien 

determinasi (R Square) dalam table summary yaitu sebesar 0.470  atau 

sebesar 47.0 %. Artinya variable kreatifitas guru dalam pemanfaatan media 

audio visual itu  berpengaruh  sebesar 47.0 % terhadap motivasi belajar 

siswa, sisanya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

faktor agar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

agar lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang tentu perlu diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan yang perlu disampaikna 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelas IV 

SD negeri 76 Kota Bengkulu, sehingga penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan ke wilayah yang lebih luas 
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2. Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini jarang 

digunakan karena keterbatasan sarana sehingga pembelajaran kurang 

bervariasi  

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan kepada 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukan pendapat 

yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 

anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap reponden, juga faktor 

lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden 

dalam kuesionernya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan pada 

penelitian ini “ Apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam pemanfaatan 

media audio visual terhadap motivasi siswa pada pembelajaran tematik di 

kelas IV di SDN 76 Kota Bengkulu” Dapat dilihat dari pengujian dengan 

analisis regresi linier, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable X 

(kreatifitas guru dalam pemanfaatan media audio visual) terhadap variable Y 

(motivasi belajar siswa). Dari hasil perhitungan dengan SPSS 16.0, diperoleh 

table anova  harga                >             dan P-value(sig.)= 

0.000< 0.05. Maka     ditolak dan  dilihat dari harga koefisien determinasi 

(R Square) dalam table summary yaitu sebesar 0.470  atau sebesar 47.0 %. 

Pada tabel summary menjelaskan bahwa nilai Standar Error of the Estimate 

adalah 5.52693 < standar deviasi variable motivasi belajar siswa yaitu sebesar 

7.54253, Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi bagus dalam 

bertindak sebagai predictor. Artinya variable kreatifitas guru dalam 

pemanfaatan media audio visual itu  berpengaruh  sebesar 47.0 % terhadap 

motivasi belajar siswa, sisanya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak peneliti 

teliti. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru dalam pemanfaatan 

media audio visual (X)  berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa 

(Y) dengan total pengaruh sebesar  47.0 %. 

61 
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  Saran  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dari berbagai pihak sebagai sebuah masukan yang 

bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang. Adapun pihak-pihak tersebut 

antara lain: 

1. Bagi guru yang menggunakan media  secara bervariasi, hendaknya tidak 

hanya terpaku pada satu media pembelajaran saja dengan menerapkan 

pembelajaran yang berbeda diharapkan dapat mempengruhi motivasi 

belajar siswa. 

2. Bagi kepala sekolah yang memiliki peran sebagai motivator dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar hendaknya memberikan motivasi 

atau dorongan kepada guru agar lebih kreatif lagi dalam mengajar 

dengan memberikan fasilitas yang sebaik-baikmya. 

3. Bagi peserta didik agar lebih meningkatkan kualitas dan semangat 

belajar di rumah maupun di sekolah   jika ingin mendapatkan nilai yang 

maksimal, sebagai peserta didik maka perhatikanlah apa yang 

disampaikan oleh guru. Jadikanlah prestasi belajar sebagai suatu hasil 

yang dapat memotivasi diri untuk lebih baik dan lebih giat belajar lagi. 
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